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Penelitian dilakukan dengan tujuan untuk mengevaluasi kondisi populasi ayam burgo
yang dipelihara oleh masyarakat Bengkulu, factor-faktor yang mempengaruhi
perkembangan populasi ayam burgo terutama yang berkaitan dengan manajemen
pemeliharaan yang dilakukan, dan strategi pengembangan populasi ayam burgo.
Penelitian dilaksanakan di Kota Bengkulu dan sekitarnya dari bulan Juni sampai dengan Oktober
2013 dengan metode survey. Pemilihan sample dilakukan dengan metode sampling bola salju
(Snowball Sampling), yaitu setelah diperoleh satu sample peternak ayam burgo, sample
berikutnya diperoleh berdasarkan informasi sample pertama. Berdasarkan pada tersebut
diperoleh sampel sebanyak 14 orang pemelihara ayam burgo. Pengumpulan data dilakukan
dengan cara wawancara, pengisian daftar pertanyaan, dan pengamatan di lapangan. Untuk
memperoleh model pengembangan dan hasil yang dicapai dalam pengembangan populasi
dilakukan simulasi dengan menggunakan program komputer power sim 3.11. Dua model
diperlukan dalam analisis simulasi, yaitu model diagram dan model  matematis, Model diagram
menggambarkan keterkaitan antar variabel, sedangkan model matematis untuk memperoleh
nilai suatu variabel akibat perubahan variabel yang lain. Untuk itu diperlukan data populasi
ternak dengan parameternya. Sedangkan manajemen pemeliharan berperan untuk mendukung
berjalannya suatu model yang telah terbentuk.
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa  perkembangan populasi ayam burgo peliharaan
masih sangat lambat dengan populasi di kota Bengkulu dan sekitarnya sebesar 275 ekor dengan
rincian 81 ekor pejantan, 83 ekor induk, dan 111 ekor anak. Faktor-faktor yang mempengaruhi
perkembangan populasi adalah kelahiran, kematian, dimangsa predator, dijual
(dipindahtangankan), dan dipotong. Strategi yang dapat dilakukan untuk meningkatkan
perkembangan populasi ayam burgo adalah dengan meningkatkan angka kelahiran, menekan
laju kematian dan dimangsa predator, mengurangi penjualan, mengurangi pemotongan melalui
perbaikan manajemen.
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Ayam burgo merupakan sumberdaya alam hayati sebagai plasma nutfah asli Bengkulu
yang belum sepenuhnya tersentuh oleh manusia untuk dikelola dalam memenuhi kebutuhan
manusia baik secara ekonomi maupun ekologi. Kurangnya  perhatian masyarakat terhadap
jenis ayam ini akan berakibat pada hilangnya salah satu sumber plasma nutfah yang
bermanfaat sebagai salah satu sumber pangan local hewani. Kondisi saat ini populasinya
belum berkembang biak dengan baik, bahkan dapat dikategorikan sebagai spesies
“endangerous” yang menuju pada tingkat kepunahan. Disisi lain, selain ayam burgo berperan
sebagai sumber pangan dan genetik, ayam burgo juga mempunyai peran sebagai ayam hias
dengan kokok yang sangat indah.  Sebagai sumber pangan, ayam burgo merupakan ternak
penghasil telur dan daging, ssebagai plasma nutfah ayam burgo merupakan sumber genetic
unggas yang baik dan mampu beradaptasi terhadap lingkungan yang tidak terkontrol dan
dapat digunakan sebagai sumber bibit untuk disilangkan dengan jenis unggas lain yang
menghasilkan jenis unggas yang mempunyai genotip dan fenotip baru sehingga  menambah
keanekaragaman hayati (biodiversity). Investasi genetik jenis unggas ini akan memberikan
manfaat bagi generasi yang akan datang.
Dari sisi produksi, banyak penelitian telah dilakukan dan hasilnya sangat beragam.
Ayam Burgo yang dipeithara secara tradisional akan menghasilkan telur sebanyak 14 sampai
18 butir/periode (Wamoto, 2001). Sedangkan ayam Burgo yang dipelihara secara intensif
akan mengasilkan telur sebanyak 32,67 butir/periode (Setianto, 2009). Ayam Hutan Merah
yang merupakan tetua dan ayam burgo memiliki produksi telur 5-6 butir/periode (Rahayu,
2000). Banyak factor yang berpengaruh terhadap produksi telur ayam burgo. Kondisi
lingkugan, individu (genetic, umur, kondisi fisiologis), system pemeliharaan (tradisional,
semi intensif, intensif), pakan, dan factor-faktor lain akan mempengaruhi produksi telur ayam
burgo. Poduksi telur akan mempengaruhi jumlah telur yang dieram untuk menghasilkan anak.
Jumlah anak ayam burgo yang dihasilkan sangat dipengaruhi oleh daya tetas telur. Daya tetas
akan menentukan banyak sedikitnya anak yang dihasilkan. Jumlah anak ayam burgo tidak
semuanya mampu bertahan hidup sampai umur tua, tetapi sebagian akan mati sebelum
mencapai umur tua. Beberapa factor yang menentukan terhadap ayam burgo untuk bertahan
hidup sampai umur tua ditentukan oleh genetic dan lingkungan. Faktor genetic akan
menentukan anak ayam burgo untuk lolos hidup sampai umur tua yang sangat ditentukan
oleh tetuanya. Sedangkan factor-faktor lingkungan seperti iklim, kondisi habitat (pakan,
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kandang, jumlah ternak dalam kandang, predator, rasio antara induk dan pejantan, dan factor
lain) sangat menentukan angka lolos hidup ayam burgo. Kondisi lingkungan sangat
berpengaruh terhadap keberlangsungan hidup aya burgo.
Lingkungan tumbuh dan perkembangan ayam burgo sangat bervaresi antara satu
tempat ke tempat lainnya dan antar waktu juga berrubah-ubah. Perubahan lingkungan atau
lingkungan yang dinamis akan mempengaruhi kondisi populasi ayam burgo. Pada umumnya
ayam burgo peliharaan, kondisi lingkungan sangat ditentukan oleh fktor alam dan manusia
yang sangat menentukan produksi anak (kelahiran anak), kematian anak yang dapat
mempengaruhi perkembangan populasi. Disamping factor tersebut factor lain seperti
pemotongan, perpindahan ayam burgo dari satu tempat ke tempat lain (migrasi) melalui
penjualan dan pembelian akan mempengaruhi besarnya populasi aya burgo di suatu wilayah.
Populasi ayam burgo di Bengkulu pada saat ini belum menunjukkan angka yang
sesuai dengan tingkat reproduksi ayam burgo. Populasi ayam burgo masih sangat rendah dan
perkembangan yang lambat. Menurut Warnoto (2002), populasi ayam Burgo menyebar di
setiap kabupaten, keeamatan dan desa yang ada di propinsi Bengkulu. Tingkat populasinya
rata-rata 25 sampai 38 ekor ayam burgo dalam satu desa. Dibandingkan dengan ayam Buras
lainnya populasi ayam Burgo rnempunyai ratio 1 banding 100. Hal mi disebabkan belum
maksimalnya eksploitasi terhadap ayam burgo. Berdasarkan laporan dari Bengkulu
Parlementaria (Rabu,16 Februari 2011) dikemukakan bahwa populasi ayam Burgo di
Bengkulu baru tercatat sebanyak 302 ekor yang terdiri dan 113 ekor betina dan 189 jantan
yang tersebar di 5 Kabupaten. Sedangkan menurut Warnoto (2002), populasi ayam Burgo
menyebar di setiap kabupaten, keeamatan dan desa yang ada di propinsi Bengkulu. Tingkat
populasinya rata-rata 25 sampai 38 ekor ayam burgo dalam satu desa. Dibandingkan dengan
ayam Buras lainnya populasi ayam Burgo rnempunyai ratio 1 banding 100. Hal mi
disebabkan belum maksimalnya eksplorasi dan pengelolaan  terhadap ayam burgo.
Hasil survei populasi ayam burgo pada lima Kabupaten jumlah total sebanyak 302
ekor terdiri atas 189 ekor jantan dan 113 ekor betina. Sepertiga populasi (32,45 persen)
berada di Kabupaten Rejang Lebong (Anonim, 2010),
Dikaitkan dengan tingkat reproduksi ayam burgo,  seharusnya ayam burgo paling
tidak populasinya sudah mendekati ayam buras yang lain. Banyak factor yang menentukan
tidak berkembangnya populasi ayam burgo yang secara garis besar dapat dikelompokkan
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menjadi dua factor besar, yaitu = genetic dan lingkungan. Faktor genetic perlu diperbaiki
dengan melakukan seleksi genetika dan factor lingkungan dapat dikendalikan oleh manusia
sehingga pemeliharaan merupakan factor kunci pengembangan populasi. Pemeliharaan ayam
burgo di masyarakat  pada umumnya dilakukan secara tradisonal sehingga  dua factor
tersebut kurang mendapat perhatian. Manajemen yang dilakukan belum mendukung
perkembangan populasi yang optimal, seperti : pakan, kandang, dan habitat (tempat bertelur,
tempat beristirahat, tempat bermain, dan factor lain yang mendukung kenyamanan).
Melihat kondisi populasi ayam burgo yang ada pada saat ini maka perlu ada kajian
mengenai dinamika perkembangan populasi ayam burgo yang ada di masyarakat dan factor-
faktor yang mempengaruhi menyangkut manajemen pemeliharaan serta strategi
pengembangan ayam burgo.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Karakteristik Ayam Burgo
Ayam Burgo merupakan salah satu jenis ayam buras endemik Bengkulu yang sudah
dikenal masyarakat dengan nama lain ayam Rejang, ayam Bath, dan ayam Ratus
(Setianto, 2009), dan penggemar ayam hias menyebut sebagai ayam burgo
(Wamoto,2002). Ayam buras yang berada di Indonesia, atau yang lazim disebut dengan
istilah ayam lokal, semuanya merupakan keturunan dari ayam hutan (Gallus gallus)
yang sudah mengalami domestikasi dalam waktu yang cukup lama (Zu1karnaen, 2008).
Sedangkan Nataamijaya (2000) mengemukakan bahwa ayam burgo merupakan hasil
persilangan dari ayam hutan merah (Gallus gallus) dengan ayam kampung, yang mana
ayam hutan merah berjenis kelamin jantan dan ayam domestikasi (ayam kampung)
berjenis kelamin betina (Wamoto, 2001). Ayam burgo merupakan salah satu plasma
nutfah asli Bengkulu yang dalam kondisi “endangerous” yang perlu mendapat perhatian
pelestarian dan pengembangannya. Karakteristik ayam burgo jantan dewasa tertera
pada Tabel 1 dan ayam burgo betina dewasa tertera pada Table 2.
Ayam Burgo mempunyai beberapa keunggulan yaitu mernpunyai daya tahan terhadap
berbagai jenis penyakit, produksi telur yang tinggi dan ayam burgo jantan dewasa dapat
dijadikan sebagai temak bias karena suara kokoknya yang khas dan warna bulu yang
indah (Warnoto dan Setianto, 2009). Sedangkan menurut Nurmeliasari (2001), ayam
Burgo sangat adaptif terhadap kondisi lingkungan habitatnya.
2.2 Produksi Telur Ayam Burgo
Produksi telur ayam burgo sangat bervareasi tergantung pada berbagai factor baik
individu maupun lingkungan. Faktor-faktor yang mempengaruhi produksi telur adalah
faktor genetik, bangsa, nutrisi, usia produksi, jenis kandang, sistem pemeliharaan
(ekstensif, semi intensif, dan intensif), dan temperature (Amrullah, 2003). Ayam Burgo
yang dipelihara secara tradisional akan menghasilkan telur sebanyak 14 sampai 18
butir/periode (Wamoto, 2001). Sedangkan ayam Burgo yang dipelihara secara intensif
akan mengasilkan telur sebanyak 32,67 butir/periode (Setianto, 2009). Jika
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dibandingkan dengan jenis ayam yang lain ayam burgo mempunyai potensi produksi
yang cukup baik.
Tabel 1. Karakteristik fenotipe ayam burgo jantan






0,75 – 1,25 kg
15 – 25 cm
2. Bulu:
- Warna bulu dada
- Warna bulu leher
- Warna bulu sayap
- Warna bulu ekor
- Warna bulu pelana
- Warna bulu kecil penutup
- Jumlah bulu sayap
- Jumlah bulu ekor
- Hitam
- Merah kekuningan































-Relatif lebar, kiri dan Kanan
Sumber :  Setianto, dkk. (2009) ; Setianto (2009a); Warnoto (2000);
27
Tabel 2. Karakteristik fenotipe ayam burgo betina






0,60 – 1,25 kg
15 – 20 cm
2. Bulu:
- Warna bulu dada
- Warna bulu leher
- Warna bulu sayap
- Warna bulu ekor
- Warna bulu pelana
- Warna bulu kecil penutup
- Jumlah bulu sayap
- Jumlah bulu ekor
- Kuning totol hitam
- Kuning totol hitam






























-Kecil, kiri dan Kanan
Sumber :  Setianto, dkk. (2009) ; Setianto (2009a); Warnoto (2000);
Dibandingkan dengan ayam yang lain, ayam cemani memproduksi telur sebanyak 56-7
butir/tahun yang dipelihara secara tradisional, sedangkan yang dipelihara secara intensif
akan mampu memproduksi telur sebanyak 215 butir/tahun (Iskandar dan Saepudin,
2004). Sedangkan ayam buras yang dipelihara secara tradisional akan memproduksi
telur sebanyak 40-45 butir/tahun, dan yang dipelihara secara intensif akan memproduksi
telur sebanyak 151 butir/tahun, sedangkan yang melalui seleksi ketat akan mampu
meaghasilkan telur sebanyak 170-230 butir/tahun (Syamsari,1997 dalam Suryana dan
Hasbiyanto, 2008). Sedangkan mnurut Lestari (2000) dalam Khairil et al (2001) ayam
buras yang dipelihara didataran tinggi (680 m dpl) akam memproduksi telur sebanyak
10,1 butir/periode, dan yang dipeiihara didataran rendah (190 m dpl) akan memproduksi
telur 10,22 butir/periode.
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Penelitian ayam buras yang dilakukan oleh Rohaeni et. al. (2004) di dua tempat yang
berbeda di Kalimantan diperoleh hasil  produksi telur rata-rata sebanyak 12
butir/periode. Ayam Hutan Merah yang merupakan tetua dan ayam burgo memiliki
produksi telur 5-6 butir/periode (Rahayu, 2000).
2.3. Berat telur
Berat telur pada unggas dipengaruhi oleh jenis, individu, dan lingkungan tumbuh.
Wahyu (1992) mengemukakan bahwa ukuran telur dipengaruhi oleh protein dan asam
amino yang terkandung dalam telur dan 50% bahan kering sebutir telur adalah protein
(Wahju (1992). Telur-telur yang dihasilkan pada awal bertelur berukuran lebih kecil
dibandingkan dengan telur yang dihasilkan oleh ayam yang sama setelah 3 minggu
masa bertelur (Nalbandov, 1990). Dijelaskan lebih lanjut bahwa umur sangat
mempengaruhi ovulasi, dimana ovulasi meningkat cepat dari masa sebelum dewasa ke
titik yang tertinggi dan kemudian secara lambat laun akan menurun keseterilitas pada
masa tua. Sedangkan berat jenis telur dipengarlihi oleh tebal kerabang, dimana dengan
semakin meningkatnya tebal kerabang telur maka berat jenis akan meningkat pula, dan
semakin besar telur semakin kecil nilai berat jenisnya (Abbas, 1989 disitasi oleh
Sulaiman dan Rabmatullali 2011). Sarwono (1997) menyatakan perbedaan bobot telur
disebabkan karena faktor genetis, umur, waktu bertelur dan sifat-sifat fisiologis yang
terdapat pada induk, perubahan musim waktu temak bertelur, umur pembuahan, bobot
badan induk dan pakan yang diberikan. Bobot induk menentukan berat tetas (Stianto
dan warnoto, 2010). Dengan semakin meningkatnya umur, induk-induk ayam akan
mengalami penurunan jumlah produksi telur (Yuwanta, 2000). Faktor lain yang
mempengaruhi berat telur adalah jumlah telur dalam satu periode. Semakin banyak
jumlah telur akan semakin memperkecil berat telur (Guntoro,et al. ,2004 disitasi oleh
Suyasa, et al., 2006). Suharyanto (2001) dan Warnoto (2001) melaporkan berat telur
ayam burgo adalah 35-40 gr dan 25-3 8 gr. Sedangkan berat telur ayam burgo dan ayam
buras yang dilaporkan oleh Afrizal (2007) sebesar 32,84 gr dan 42,15 gr. Sementara itu
Wamoto dan Setianto (2009) melaporkan berat telur ayam burgo sebesar 31,08 gr dan
berat telur ayam buras sebesar 45,07 gr.
Ayam buras yang dipelihara di dataran tinggi mendapatkan berat telur sebesar 42,70 gr
dan pada dataran rendah sebesar 38,80 gr (Natamijaya et al., 1990, disitasi oleh
Gunawan dan Sihombing, 2004). Data lain tentang berat telur adalah sebahai berikut :
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dimana bobot telur ayam kampung 38,1 gr, ayam nunukan 47,3 gr, ayam pelung 47,6 gr
dan ayam gaok 46,7 gr (Natamijaya, 2006). Berat ayam cemani 41- 49 gr (Iskandar dan
Saepudin, 2004), ayam kedu 40-45 gr (Sukamto, 2009) dan ayam merawang 38-45 gr
(Anonimous 1999). Hasil penelitian ayam buras di Kalimantan di dua tempat yang
berbeda masing-masing adalah 41,57 gr dan 40,69 gr (Rohaeni et al., 2004).
2.4. Lama mengeram
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2007) mengeram adalah duduk mendekam
untuk memanaskan telur agar menetas. Mengeram merupakan fenomena alamiah yang
terjadi pada unggas dalam rangka melakukan proses regenerasi. Pada akhir masa
bertelur kelenjar pituitari akan mensekresikan hormon prolaktin yang diikuti oleh
involusi uterus dan atresia folikel dalam ovarium sehingga berakibat terjadinya
hambatan sekresi hormon gonadotropin (Proudman,1995, Etcbes,1996 yang disitasi
Yuwanta, 2000). Prolaktin berperan mempertahankan kebiasaan mengeram (broody
behavior) dengan adanya aksi gen reseptor prolaktin. Sifat mengeram dipengaruhi oleh
gen utama terpaut kelamin (major gene sex-linked) dan dipengaruhi oleh gen mayor
autosomal yang diturunkan dari kedua tetuanya (Sartika,2005). Kebiasaan mengeram
pada ayam Kampung ditandai dengan menyarang yang terus menerus, menjaga telurnya
dan karakter clucking (sifat defensif pada ayam mengeram disertai bunyi suara yang
khas) (Romanov et al., 2002 yang disitasi Sartika, 2005).
Blakely dan Bade (1991) mengemukakan bahwa sifat mengeram merupakan sifat yang
menurun dan tinggi rendahnya sifat mengeram tergantung pada faktor genetik seperti
bangsa atau strain ayam, faktor lingkungan seperti lama cahaya (photo periodicity) dan
tata laksana pemeliharaan .Mengeram merupakan sifat genetik yang selalu menjadi
permasalahan pada ayam petelur. Karena lamanya waktu mengeram akan
mempengaruhi waktu bertelur untuk periode selanjutnya. Semakin lama waktu
mengeram maka akan mengurangi jumlah produksi telur. Untuk itu kalangan petemak
menetaskan telur dengan menggunakan mesin tetas, sehingga memungkinkan induk
induk ayam buras bisa bertelur kembali. Akan tetapi pada petrnakan ayam buras
tradisional penetasan dilakukan dengan proses pengeraman oleh induknya. Lama
mengeram pada ayam kampung selama 21 hari (Suryana dan Hasbiyanto, 2008).
Sedangkan lama mengeram ayam hutan merah adalah 19,5 hari (Rahayu, 2000).
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2.5. Daya tetas.
Daya tetas (hatchabilily) adalah persentase DOC yang menetas dari sekelompok telur
fertil yang ditetaskan (Daulay et al., 2008). Daya tetas dipengaruhi oleh penyimpanan
telur, faktor genetik, suhu dan kelembaban, musim, umur induk, kebersihan telur,
ukuran telur dan nutrisi. Perbandingan jantan dan betina juga mempengaruhi daya tetas
(Sudaryani, 1985 yang disitasi North dan Bell, 1990). Sedangkan menurut Herri (2000)
dalam Zainuddin (2001), faktor yang mempengaruhi daya tetas antara lain pakan,
bentuk dan besar telur, kualitas interior telur, kualitas eksterior (kerabang telur),
penyakit dan penanganan terhadap telur tetas. Kematian embrio tertinggi terdapat pada
minggu pertama dan ketiga pada masa pengeraman (North dan Bell, 1990), atau pada
lima hari pertama dan tiga hari terakhir masa pengeraman (Bahrdan Bakst, 1987 yang
disitasi Rahayu et at, 2005). Sedangkan menurut Nuryati et al, (2000) telur tetas yang
baik adalah segar dan berasal dan telur yang berumur kurang dan tujuh hari saat
ditelurkan.
Ayam Burgo memiliki daya tetas sebesar 51,80%, hasil persilangan pejantan burgo dan
betina buras menghasilkan daya tetas 54,4%, persilangan betina burgo dan pejantan
buras menghasilkan daya tetas 67,57%, sedangkan daya tetas untuk ayam buras sebesar
63,25% (Dinata, 2006). Daliani et at. (2001) melaporkan hasil penelitiannya terhadap
ayam kampung yang dilakukan di Kecamatan Kerkap Bengkulu Utara dengan
kandungan protein pakan sebesar 15,84% memperoleh daya tetâs sebesar 78,32%.
Sementara itu Subiharta et at. (1995) yang disitasi oleh Daliani et al. (2001),
menyatakan bahwa daya tetas ayam kampung yang dierami induknya dalam eraman
kotak adalah sebesar 66,4%.
Natamijaya, et al (2006) melakukan penelitian daya tetas terhadap beberapa ayam lokal
yaitu ayam kampung 97,92%, ayam sentul 37,26% dan ayam arab 58,01%.
Sedangkan Natamijaya et a1 (1990) yang disitasi Gunawan dan Sihombing (2004),
melaporkan bahwa ayam buras pada dataran tinggi dan pada dataran rendah
mendapatkan hasil daya tetas sebesar 76,80% dan 79,20%. Darwati (2000) melakukan
penelitian besamya daya tetas terhadap ayam kampung dan ayam pelung sbesar 66,9%
dan 54,28%.
31
Sulandari et al (2007) yang disitasi Suryana dan Hasbiyanto (2008), menyatakan daya
tetas ayam buras berbeda untuk setiap sistem pemeliharaan. Ayam buras yang
dipelihara secara tradisional mempunyai daya tetas 78,20%, secara semi intensif
78,10% dan secara intensif 83,70%. Lain halnya dengan hasil penelitian Sumanto et al.
(1990) yang disitasi oleh Juarini et al (2004), ayam lokal yang dipelihara secara
tradisional mengliasilkan daya tetas sebesar 7 8,2% , secara semi intensif 80,16% dan
secara intensif 86%. Dengan sistem pemeliharaan tradisional, semi intensif dan intensif
yang dilakukan oleli Sinurat et al. (1992) daya tetas ayam lokal berturut-turut sebesar
78,2%, 79,1% dan 83,7%. Sedangkan daya tetas ayam buras yang dierami induknya
sebesar 82% (Kingston, 1979, Creswell dan Gunawan 1982) Ayam Hutan Merah yang
merupakan tetua dan ayam burgo mempunyai daya tetas 90% (Rahayu,2000).
2.6. Berat tetas
Berat tetas adalah besarnya berat DOC sesaat setelah telur menetas. Berat tetas
mempunyai korelasi yang positif dengan berat telur yang ditetaskan (Warnoto dan
Setianto, 2009). Hal yang sama dikemukakan oleh Hartmann et al, (2003) yang disitasi
oleh Purwanti et al. (2009) bahwasanya berat tetas berkorelasi positif dengan ukuran
telur. Bobot tetas akan semakin meningkat seiring dengan peningkatan bobot telur yang
ditetaskan. Ayam Burgo memiliki berat tetas 23,45 gr dan ayam buras memiliki  berat
tetas 31,42 gr (Afrizal,2007). Sedangkan dalam penelitian yang berbeda yang dilakukan
oleh Warnoto dan Setianto (2009) niemperoleh hasil berat tetas ayain burgo dan ayam
buras sebesar 22,86 gr dan 35,03 gr. Sedangkan Dinata (2006) melaporkan hasil
penelitianya mengenai berat tetas ayam burgo dan ayam buras sebesar 23,40 gr dan
29,37 gr. Dari ketiga penelitian diatas terdapat persamaan berat tetas dari ayam burgo.
Berat tetas untuk ayam kampung sebesar 26,58 gr, ayam sentul sebesar 25,81% dan
ayam arab 27,5 5 gr (Natamijaya at al., 2006). Sedangkan Darwati (2000) melaporkan
baliwa ayam kampung mempunyai berat tetas sebesar 26,53%, ayam pelung 31,83%,
dan ayam hutan merah mempunyai berat tetas sebesar 20,68 gr (Rahayu,2000).
2.7. Pertumbuhan Ayam Burgo
Pertumbuhan ayam burgo yang ditunjukkan dengan pertambahan berat badan Afrizal
(2007), melaporkan bahwa ayam burgo pada umur 6 minggu memiliki berat badan
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206,83 gr dan naik menjadi 565,72 gr pada umur 12 minggu. Pertambahan berat badan
rata-rata 59,8 1 gr per minggu. Pada ayam buras umur 6 minggu berat badan dapat
mencapai 304,56 gr dan meningkat menjadi 875,86 gr pada umur 12 minggu, sehingga
rata-rata pertambahan berat badan 95,22 gr per minggu. Iskandar et al. (2007)
melaporkan bahwa ayam kampung sampai umur 12 minggu yang diberi perlakuan
protein ransum sebesar 19% dan 21%, mempunyai berat badan 831 gr dan 864 gr.
Tabel 3. Berat badan ayam hutan merah pada tingkatan umur dan jenis kelamin
Sumber : Rahayu (2000)
Kingston dan Creswell (1982) yang disitasi Juarini (2001) melaporkan ayam buras
mempunyai berat badan rata-rata 454 gram pada umur 6 minggu. Perbedaan performan
antara ayam burgo dan ayam buras dipengaruhi oleh berat induk, berat telur dan berat
tetas ayam burgo lebih kecil bila dibandingkan dengan ayam buras. Hasil penelitian
Nadiah (2002) menunjukkan bahwa ayam burgo pemberian ransom dengan kandungan
protein 14%, 16%, 18% dan 20%  mulai umur 1 sampai 9 minggu menghasilkan berat
badan berturut-turut 337,3 gr, 358,8 gr, 444,3 gr dan 416 gr. Rahayu (2000),
melaporkan berat badan ayam hutan merah untuk setiap tingkatan umur dan jenis
kelamin terlihat pada Tabel 3.
2.8. Perkembangan dan Dinamika Populasi Ayam Burgo
Jenis unggas termasuk ayam burgo berkembang biak dengan cara bertelur. Seekor
induk akan mengerami telurnya dan menghasilkan anak. Perentase yang menetas sangat
dipengaruhi oleh kondisi telur dan induknya serta lingkungan. Persentase menetas
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sangat bervareasi tergantung antara individu ayam. Populasi ayam burgo masih sangat
rendah dan perkembangan yang lambat. Berdasarkan laporan dari Bengkulu
Parlementaria (Rabu,16 Februari 2011) dikemukakan bahwa populasi ayam Burgo di
Bengkulu baru tercatat sebanyak 302 ekor yang terdiri dan 113 ekor betina dan 189
jantan yang tersebar di 5 Kabupaten. Sedangkan menurut Warnoto (2002), populasi
ayam Burgo menyebar di setiap kabupaten, keeamatan dan desa yang ada di propinsi
Bengkulu. Tingkat populasinya rata-rata 25 sampai 38 ekor ayam burgo dalam satu
desa. Dibandingkan dengan ayam Buras lainnya populasi ayam Burgo rnempunyai ratio
1 banding 100. Hal mi disebabkan belum maksimalnya eksploitasi terhadap ayam
burgo.
2.9. Peranan Ayam Burgo dalam Meningkatkan Biodiversitas
Biodiversity atau keanekaragaman hayati adalah keanekaragaman organisme yang
menunjukkan totalitas vaniasi gen, jenis, dan ekosistem path suatu daerah.
Keanekaragaman hayati mencakup berbagai variasi bentuk, performa, jumlah, dan sifat-
sifat yang terlihat pada berbagai tingkatan, baik tingkatan gen, tingkatan spesies
maupun tingkatan ekosistem. Dengan demikian keanekaragaman hayati dibedakan
menjadi tiga tingkatan, yaitu keanekaragaman gen, keanekaragaman jenis dan
keanekaragaman ekosistem (Mardiastuti,1999). Keanekaragaman hayati adalah
kelimpahan berbagai jenis sumberdaya alam hayati (tumbuhan dan hewan) yang
terdapat di muka bumi .Sedangkan menurut UU nomor 5 tahun 1994 keanekaragaman
hayati meliputi ekosistem, jenis dan genetik yang mencakup hewan, tumbuhan, dan
jasad renik (microorganism). Keanekaragaman alami atau keanekaragaman hayati, atau
biodiversitas, adalah semua kehidupan di atas bunii mi yang meliputi tumbuhan, hewan,
jamur dan mikroorganisme serta berbagai materi genetik yang dikandungnya dan
keanekaragaman sistem ekologi di mana mereka hidup. Termasuk didalaninya
kelimpahan dan keanekaragaman genetik relatif dan organisme-organisme yang berasal
dan semua habitat balk yang ada di darat, laut maupun sistem-sistem perairan lairrnya
(Bayquni,2007).
Convention on Biological Diversity (Korivensi Keanekaiagaman Hayati) dalam
Pertemuan Puncak Burni di Rio diakui bahwa keanekaragaman hayati merupakan
keprihatinan urnum umat dunia sebagai satu bagian yang talc terpisahkan dan proses
pembangunan. Konservasi keanekaraganian hayati akan membutuhkan investasi yang
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cukup besar, akan tetapi akan memberikan manfaat yang nyata dalam bidang
lingkungan, ekonomi dan sosial budaya. Konvensi mi menyadari bahwa ekosistem,
spesies dan gen telah dieksplitasi untuk kepentingan manusia. Akan tetapi, pemanfaatan
mi harus dilakukan dengan cara yang tidak akan mengakibatkan pengurangan dan
penipisan keanekaragaman hayati.
Indonesia disebut sebagai Center Of Mega I3iodiversity. Kekayaan hayati Indonesia
meliputi 10% jenis tanaman berbunga, 12% jenis mamalia, 16% reptilia dan amphibi,
17% jenis burung, dan 25% ikan dan jenis ikan yang ada di dunia . Fauzan (2009),
melaporkan biodiversitas yang dimiliki Indonesia adalah hewan menyusui sekitar 300
spesies, burung 7.500 spesies, reptil 2.000 spesies, tumbuhan biji 25.000 spesies,
tunibuhan paku-pakuan 1.250 spesies, lumut 7.500 spesies, ganggang 7.800, jamur
72.000 spesies, serta bakteri dan ganggang hijau biru 300 spesies. Kekayaan hayati liii
merupakan sumber hayati masyarakat sejak lama dan merupakan aset negara dalana
menjalankan pembangunan bioteknologi (Fuat, 2004). Selain itu keanekaragaman
hayati perlu pula dipertahankan karena merupakan komponen tatanan yang penting
dalam ekosistem dan sikius biokimiawi. Seperti yang diamanatkan dalam Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2004. UU nomor 5 tahun 1994 juga
menjelaskan bahwa keanekaragaman hayati di dunia, khususnya di Indonesia.,
berperan penting untuk berlanjutnya proses evolusi serta terpeliharanya keseimbangaiI
ekosistem dan sistem kehidupan biosfer.
Tujuan melestarikan kanekaragaman hayati (biodiversitas) bisa terwujud apabila para
pemangku kepentingan (stakeholders) bisa menyeimbangkan antara tujuan tersebut
dengan berbagai kebutuhan, dan tidak mengenyampingkan kelestarian keanekaragaman
hayati karena memprioritaskan kebutuhan yang lain (Sheil dkk., 2002).
Dalam konverensi keaneka ragaman hayati di Bali pada tanggal 11 Maret 2011 yang
bertajuk Ministerial Conference On Biodiversity, Food Security ana’ Climate Change
Menteri Lingkungan Hidup Dr Gusti Muhammad Hatta menyatakan” Isu
keanekaragaman hayati, ketahanan pangan dan perubahan iklim merupakan tiga isu
periting yang saling berkaitan, ketersediaan pangan bagi penduduk akan tergantung dan
ketersediaan sumber daya hayati berupa tumbuli-tumbuhan, hewan dan mikroba.
Indonesia, sebagai salah satu negara mega biodiversity di dunia menyadari pentingnya
peran keanekaragaman hayati, khususnya, sumberdaya genetik sebagai bahan baku
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pangan, obat-obatan sertabahan industri. Dengan menjaga asetnya berarti Indonesia
telah berperan bagi dunia untuk mewujudkan ketahanan pangan, kesejahteraan dan
pembangunan berkelanjutan” (Medan Bisnis, 2012).
Melestanikan biodiversitas adalah keharusan. Semua aktivitas manusia selalu
membutuhkan biodiversitas. Hal mi dapat dibuktikan dan manfaat biodiversitas yang
antara lain untuk pemenuhan kebutuhan primer. sumber pendapatan, manfaat ekologi,
manfaat keilmuan, manfaat estetika dan sumber plasma nutfah.
2.9. Daya tahan hidup
Daya tahan hidup merupakan kondisi tahan hidup (survival) untuk menghindari
kematian (Stiadi dan Tjondronegoro,1989). Kematian (mortality) terdiri dan 2 tipe.
Yang pertama adalah kematian fisiologi atau kematian minimum, yaitu kematian
individu-individu pada kondisi lingkungan yang ideal dimana tidak ada faktor
pembatas sebagai penyebab kematian. Yang kedua adalah kematian ekologi atau
kematian yang nyata yaitu kematian individu-individu pada kondisi lingkungan yang
terbatas.
Daya tahan hidup ayam buras dipengaruhi oleh genetic dan lingkungan. Menurut
Sukardi (2001), kematian pada ayam buras disebabkan oleh beberapa factor: bibit
(bukan hasil seleksi genetik), pakan (yang belum memenuhi kebutuhan), sistem
perkandangan (tidak nyaman) dan tidak adanya pencegahan penyakit. Sedangkan
kematian ayam buras pada kondisi lingkungan yang berbeda dilaporkan oleh
Natamijaya et al. (1990). Kematian  pada ayam buras umur 6 minggu yang dipelihara
didataran tinggi (19-25°C) adalah 20,2% dan di dataran rendah (suhu 25-31°C)
25,1%.
Daya tahan hidup dipengaruhi oleh umur ternak. Kingston (1979) yang disitasi Juarini
(2001) melaporkan bahwa produktivitas ayam lokal sangat rendah dengan tingkat
kematian yang tinggi terutama pada umur 0 sampai 6 minggu.
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Daya tahan hidup juga sangat dipengaruhi oleh system pemeliharaan yang
menciptakan suasana lingkungan yang berbeda. Daya tahan hidup ditunjukkan oleh
persen jumlah ternak yang hidup atau jumlah ternak yang mati dalam suatu kelompok.
Sinurat et al (1992) disitasi Juarini et al. (2001) melaporkan mortalitas ayam buras
yang dipelihara secara tradisional, semi intensif dan intensif sampai umur 6 minggu
berturut-turut adalah 50,3%, 42,6% dan 27,2%. Sedangkan Sumanto et al (1990)
disitasi Juarini et al (2001), menyatakan mortalitas ayam buras sampal umur 6 minggu
yang dipelihara secara tradisional mencapai 50,98%, secara semi intensif mencapai 5
6,8% dan secara intensif 29,87% yang menunjukkan angka lebih tinggi dan penelitian
sesudahnya.
2.10. Perkandangan dan Iklim Mikro
Perkandangan akan mempengaruhi lingkungan mikro, khususnya iklim mikro dan
serangan hama. Lingkungan mikro merupakan kondisi lingkungan pada suatu ruang
terbatas (Lakitan, 1994). Unsur-unsur iklim mikro seperti : suhu, kelembaban, angina,
dan kualitas udara akan mempengaruhi kesehatan ternak dan dalam rungan yang
sempit akan terjadi agresi dari hewan yang satu ke hewan yang lain untuk berebut
sumberdaya. Agresi tersebut dapat mengakibatkan kematian ternak. Kandang yang
kurang baik dan tidak memenuhi syarat juga dapat menyebabkan gangguan ternak
yang berujung kematian. Setiap lingkungan akañ memberikan sumber daya yang
terbatas untuk setiap spesies yang ada di lingkungan tersebut (Pollock, 1994). Untuk
itu perlu dilakukan modifikasi lingkungan. Untuk hewan yang diliarkan perbaikan
habitat (sumber pakan dan air, tempat untuk melakukan reproduksi, tempat mengasuh
anak, temapat bersarang, dan lain-lain). Sedangkan untuk ternak yang dikandangkan
perbaikan konstruksi yang menjamin keamanan dan kenyaman ternak perlu
dilaksanakan dalam upaya meningkatkan produksi.
Iklim mikro khususnya suhu dan kelembaban akan mempengaruhi kondisi fisiologis
dan metabolisme tubuh unggas. Suhu merupakan ukuran relatif dan kondisi termal
yang dimiliki oleh suatu benda (Lakitan, 1994). Sedangkan kelembapan adalah
jumlah uap air yang terkandung di dalam udara. Di dalam Glossary of Meteorology
yang disitasi Soedarsono (1985), suhu adalah derajat panas atau dingin yang diukur
berdasarkan sekala teretntu dengan menggunakan berbagai tipe termometer.Kondisi
lingkungan yang mempengaruhi produktivitas, kesehatan, dan penampilan unggas
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meliputi suhu, kelembaban relatif, pencahayaan, sistem perkandangan, dan ventilasi
(Elijah dan Adedopo, 2006 yang disitasi Cahyadi et al 2011). Modifilcasi suhu dan
kelembaban memberikan zona nyaman (comfort zone) yang dapat meningkatkan
produktivitas unggas tersebut. Apabila suhu lingkungan kandang berada di atas zona
nyaman, akan menyebabkan terjadinya heat stress path ayam. Heat stress merupakan
cekaman yang diakibatkan oleh suhi lingkungan kandang yang berada di atas zona
nyaman (comfort zone). Heat stress terjadi karena ayam tidak bisa menyeimbangkan
antara produksi dan pembuangan panas tubuhnya Butcher et al, 2009 disitasi Cahyadi
et al (2011). Produktivitas ayam buras yang optimum bisa diperoleh pada kondisi
thermoneutral zone, dimana suhu lingkungan akan bisa memberikan kenyamanan
pada ayam buras. Ayam buras pada suhu lingkungan yang tinggi (25-31 °C) akan
menunjukkan penurunan produktivitas, yaitu produksi dan berat telur yang rendah,
serta pertumbuhan berat badan yang lambat . Penurunan produksi telur pada suhu
lingkungan tinggi dapat mencapai 25% bila dibandingkan dengan yang dipelihara
path suhu nyaman . Penurunan produktivitas tersebut terutama disebabkan oleh
penurunan jumlah konsumsi pakan, maupun perubahan kondisi fisiologis ayam
(Gunawan dan sihombing 2004.) Suhu [ingkungan yang tinggi menyebabkan naiknya
suhu tubuh ayam. Peningkatan fungsi organ tubuh dan alat pernafasan merupakan
gambaran dan aktjfitas metabolisme basal pada suhu lingkungan tinggi menjadi naik.
Meninkatnya laju metabolisme basal menurut Fuller Dan Rendon (1977) yang disitasi
Gunawan dan sihombing 2004.) disebabkan karena bertambahnya penggunaan energi
akibat bertambahnya frekuensi pemafasan, keija jantung serta bertambahnya sirkulasi
darah periferi. Sehingga akan mengakibatkan kebutuhan energi lebih tinggi.
Pada suhu lingkungan di atas thermoneutral, produksi panas meningkat karena ayam
talc dapat mengontrol hilangnya panas dengan menguapkan air dan poni-pori
keringat, akhirnya cara yang dilakukan ialah melalui respirasi yang cepat, diigka1 dan
panting. Panting talc dapat digunakan sebagai alat mengontrol hilangnya panas untuk
waktu talc terbatas, seandainya suhu lingkungan tidak turun atau panas tubuh yang
berlebihan tidak dibuang, maka ayam akan mati karena hyperthermy (kelebihan suhu).
Suhu lingkungan optimum untuk ayam buras di Indonesia dalam kisaran suhu
lingkungan 18 hingga 25°C (Gunawan dan Shombing,2004). Sedangkan Wiharto
(1990) menyatakan lingkungan yang nyaman bagi ayam buras pada kisaran suhu 13-
23°C dan dengan kelembapan udara 50-60%. Lain halnya Anonimous (2010),
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melaporkan suhu lingkungan kandang untuk pemeliharaan ayam adalah 25-28°C
dengan kelembaban relatif 60-70% Sukardi (2001), menyatakan ayam buras akan
menunjukkan performan produksi optimum apabila dipelihara pada suhu kandang.
BAB 3. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN
2.1  Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi perkembangan populasi ayam burgo di
Kota Bengkulu dan sekitarnya yang dipelihara masyarakat, manajemen pemeliharaan,
dan strategi pengembangannya.
2.2  Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian dapat dimanfaatkan untuk :
a. Data dasar untuk pengembangan ayam burgo
b. Data dasar penelitian lebih lanjut
c. Menyusun strategi pengembangan ayam burgo
d. Menyusun scenario dari strategi pengembangan ayam burgo
e. Menghilangkan factor-faktor penghambambat perkembangan ayam burgo bagi
instansi terkait dalam rangka pengembangan ayam burgo
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BAB 4. METODE PENELITIAN
3.1 Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian telah dilaksanakan dari bulan Juni sampai dengan bulan Oktober 2013. Lokasi
penelitian adalah kota Bengkulu dan sekitarnya.
3.2 Sampel Peternak
Pemilihan sample dilakukan dengan metode Snowball Sampling (Sampel Bola Salju) hal
ini dilakukan karena keberadaan peternak ayam burgo belum diketahui secara jelas.
Tahap pertama pengambilan sampel adalah mencari seorang peternak ayam burgo yang
kemudian dilakukan wawancara untuk mendapatkan sampel lainnya, kemudian dilakukan
pendataan sampel peternak tersebut untuk diambil datanya dikemudian hari setelah
dilakukan koordinasi dan kesepakatan waktunya.
3.3 Metode Pengumpulan Data dan Data yang dikumpulkan
Data dikumpulkan dengan cara wawancara dengan peternak, pengisian daftar pertanyaan,
dan pengamatan serta pengukuran di lapangan.
Data yang dikumpulkan meliputi :
1. Karakteristik Responden
Data yang dikumpulkan berkaitan dengan respon meliputi : nama, alamat, umur,
pekerjaan, tujuan berternak, cara pemeliharaan, dan manajemen pemeliharaan.
2. Populasi
Jumlah ternak pada awal pemeliharaan pemeliharaan, awal 2013, jumlah ternak
pertengahan tahun 2013 (Juli 2013),  jumlah ternak pada saat ini yang dikelompokkan
menurut umur dan jenis kelamin, jumlah dan waktu pemotongan, jumlah dan waktu
penjualan, jumlah yang hilang, waktu penetasan dan jumlah yang menetas.
3. Data Manajemen
Data yang berkaitan dengan manajemen yang dikumpulkan meliputi :
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a. Kandang dan fasilitasnya, meliputi : bahan kandang, sistem kandang, ukuran kandang,
pembersihan kandang, jumlah kandang, jarak kandang dari rumah tempat tinggal,
tempat bersarang, tempat mengeram, tempat mengasuh anak, kandang karantina,
peralatan kandang yang berkaitan dengan keamanan dan kenyamanan.
b. Pemeliharaan ayam burgo, meliputi : pemeliharaan pejantan, induk dan anak,
pemeliharaan ayam yang sakit.
c. Pemberian pakan : jenis dan jumlah pakan yang diberikan setiap hari, jumlah air
minum, pakan tambahan (vitamin dan mineral), pakan induk, pejantan, dan anak.
d. Pemberantasan Penyakit : jenis dan jumlah obat-obatan yang diberikan, jumlah ternak
ayam yang sakit berdasarkan jenis kelamin dan umur (anak, muda, dewasa).
e. Pemotongan dan penjualan : jumlah yang dijual dan dipotong berdasarkan umur dan
jenis kelamin.
3.4 Pengolahan dan Analisa Data
Data yang dikumpulkan kemudian diolah dan disajikan dalam bentuk table dan grafik
kemudian dihitung perkembangan populasi secara teoritis dan perkembangan populasi
untuk mengevaluasi pertumbuhan populasi.
3.5 Analisa dan Strategi Pengembangan Populasi Ayam Burgo
Pada tahap ini dilakukan simulasi dengan software Power Sim 3.11 dengan langkah
langkah sebagai berikut :
1. Dibuat model diagram
2. Dibuat model matematis
3. Dilakukan simulasi dengan mengubah berbagai variabel yang berpengaruh terhadap
perubahan populasi.
BAB 5.  HASIL DAN PEMBAHASAN
5.1  Karakteristik Responden
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Responden dalam penelitian ini adalah peternak ayam burgo yang diperoleh berdasarkan
sample menggunakan metode bola salju. Sampel yang diperoleh sebanyak 14orang peternak ayam
burgo. Pada Tabel 4 ditunjukkan karakteristik Responden. Responden mempunyai mata pencaharian
sebagai pegawai negeri sipil dan swasta dengan rincian PNS 4 orang atau 28.57 % dan swasta 10
orang atau 71.43 %. Dari 10 orang swasta mempunyai mata pencaharian yang berbeda-beda, antara
lain sebagai pedagang dan buruh bangunan. Dikaitkan dengan tujuan pemeliharaan ayam burgo,
maka sebagian besar adalah sebagai hobby (kesenangan) yang jumlahnya 12 orang atau 85,71 % dan
satu orang atau 7.14 % sebagai usaha bisnis. Sedangkan sisanya (1 orang) bertujuan sebagai usaha
sampingan (kesenangan dan bisnis).
Tujuan pemeliharaan dapat mempengaruhi produktivitas dan pekembangan populasi ayam
burgo, disamping factor-faktor yang lain. Tujuan kesenangan atau hobby akan lebih cenderung
melakukan pengelolaan untuk keindahan dari pada produksi sehingga aspek produksi dan reproduksi
kurang mendapat perhatian secara serius dalam pemeliharaan. Disamping itu, management belum
mendapat perhatian secara keseluruhan seperti : perkandangan, pakan, sanitasi lingkungan,
pencegahan dan pengendalian penyakit, serta perlindungan keselamatan.
Cara pemeliharaan ada dua cara, yaitu dengan cara dikandangkan dan diliarkan, serta
gabungan dari kedua cara.  Dari 14 responden 11 orang atau 78.57 % memelihara ayamnya dengan
cara dikandangkan, sedangkan 3 orang atau 21.43 % memelihara dengan cara sebaian ayamnya
dilepas dan sebagian dikandangkan. Cara tersebut akan memberikan pengaruh pada keselamatan
ayam yang dipelihara dengan cara dilepas, baik gangguan oleh binatang buas maupun akibat
kecelakaan. Setidaknya ada dua alasan, kenapa cara pemeliharaan harus dilepas.  Alasan pertama
adalah ayam yang dikandangkan nafsu makan kurang sehingga ayam menjadi kurus, alas an kedua
adalah tidak tersedia kandang yang memadai, dan ketiga agar dapat mencari makan sesuai dengan
kesenangan. Hal ini merupakan permasalahan yang perlu dikaji agar managemen pemeliharaan
ayam burgo menjadi lebih sesuai untuk mendukung perkembangan populasinya.
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5.2.   Managemen Pemberian Pakan
Managemen pakan yang dilakukan oleh peternak responden bervariasi antara peternak satu
dengan lainnya, baik jenis, jumlah, komposisi, maupun waktu pemberiannya (Tabel 5). Pada
umumnya pemberian pakan ayam burgo belum memperhitungan kebutuhan gizi ayam burgo.
Pada Tabel 2 ditunjukkan pemberian pakan ayam burgo oleh peternak.. Pakan yang diberikan
meliputi pakan utama dan tambahan. Pakan utama terdiri antara lain jagung, padi, poor, nasi.
Sedangkan pakan tambahan berupa hijauan, seperti : kangkung, toge, dan sawi, Disamping itu
diberikan pakan berupa jangkrik dan  telur semut,   Responden yang memberikan pakan
tambahan ada 2 orang atau 14.29 % dan sisanya 12 orang tidak memberikan pakan tambahan
sebanyak 12 orang atau 85,71%. Pemberian pakan juga sangat bervareasi waktunya dengan
frekuensi yang berbeda-beda antara peternak yang satu dengan yang lain.  Jumlah jenis pakan
utama yang diberikan juga sangat bervareasi antara saatu peternak dengan lainnya dan
berkisar antara 1 jenis sampai dengan 3 jenis. Peternak yang memberikan pakan utama 1 jenis
bejumlah ada 4 peternak atau 28,57%, peternak yang memberikan dua jenis pakan ada 3
peternak atau 21.43 %, dan sisanya membeikan 3 jenis pakan yang jumlahnya ada 7 orang
atau 50 %. Jumlah pemberian pakan oleh peternak pada umumnya belum diperhitungkan
sesui dengan kebutuhan baik nutrisi maupun jumlahnya. Vareasi dalam frekuensi pembeian
pakan, jumlah jenis pakan, dan jumlah pemberian akan mempengaruhi perkembangan
populasinya. Ayam burgo sebagai turunan ayam hutan dengan yang masih berkerabat sangat
dekat akan mempunyai sifat dan perilaku yang masih dekat dengan tetuanya. Oleh karena itu
tingkah laku makan khususnya masih mendekati tetuanya. Sesuai dengan sifatnya yang masih
sering terrbang menunjukkan bahwa ayam burgo masih memiliki keinginan hidup di alam liar
dengan jumlah dan jenis pakan yang sangat bervareasi untuk kondisi lapang. Uji preferensi
pakan dan kebutuhsn nutrisi perlu dilakukan dalam upaya mencapai keberhasilan budidaya
ayam burgo. Sifat liar perlu mendapat perhatian khusus, terutama dalam hal pemberian jenis
pakan dan jumlah agar sifat liar sedikit demi sedikit menjadi berkurang dan menjadi jinak
layaknya ayam buras yang lain.  Berdasarkan pada hasil maka perlu ada standarisasi pakan
ayam burgo agar kebutuhan pakan tercukupi sesuai dengan tujuan pemeliharaan.
5.3  Manajemen Perkandangan
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Kandang merupakan sarana penting bagi ternak. Kandang berfungsi antara lain sebagai tempat
tinggal bagi ternak agar terlindung dari pengaruh-pengaruh buruk iklim (hujan, panas dan angin)
serta gangguan lainnya (hewan liar/buas dan pencurian), .menyediakan lingkungan yang
nyaman,  mengendalikan kebutuhan ternak sesuai dengan tujuan pemeliharaan,  membatasi
ruang gerak bagi ternak, mempermudah pengontrolan internal parasit dan masalah penyakit,
dan mencegah pencemaran lingkungan dari ternak. (Anonim, 2012).
Berdasarkan pengamatan diperoleh hasil bahwa peternak telah menyediakan kandang bagi
ternaknya. Kandang ayam burgo pada peternak dapat dirinci sesuai dengan umur, jenis kelamin
dan status fisiologi ayam burgo, yaitu : kandang pemeliharaan, kandang induk, kandang
pejantan, kandang untuk anak, kandang untuk mengeram, dan kandang karantina. Sistem
kandang  yang ditemukan adalah kandang terbuka dan kandang tertutup. Kandang terbuka
merupakan kandang tanpa pagar guna melepas ayamnya di siang hari dan kandang tertutup
merupakan kandang dengan pagar yang untuk mencegah ternak tidak  berkeliaran. Berdasarkan
pengamatan diperoleh hasil bahwa 100 % peternak memiliki kandang pemeliharaan, kandang
induk, kandang pejantan, kandang mengeram, dan kandang anak. Sedang kandang karantina
untuk merawat ayam yang sakit tidak dimiliki oleh peternak ayam burgo (100 % peternak tidak
mempunyai kandang yang khusus untuk karantina). Karantina dilakukan pada kandang yang
biasa dipergunakan untuk pemeliharaan. Pemeliharaan hewan yang sedang sakit tidak
dipisahkan dari kelompoknya sehingga ayam yang sakit mudah tertular oleh hewan yang . sehat.
Bahan kandang, fungsi, bentuk dan ukuran sangat bervareasi antara satu peternak dengan
peternak lainnya. Pada Tabel 6 ditujukkan system perkandangan ayam burgo pada
peternak responden. Standar kandang belum ada sehingga para peternak melakukan
pemeliharaan dengan ukuran, kostruksi, bahan (atap, dinding, dan alas), fasilitas
pendukung sangat beragam . Namun demikian pada umumnya kandang sudah memiliki




































































































































































































































































































































































































































































































5.4   Manajemen Pencegahan dan Pemberantasan  Penyakit
Dalam upaya pencegahan terhadap penyakit dan menjaga kesehatan ternak, responden
sebagian telah melakukan usaha-usaha untuk menjaga agar ternaknya tetap sehat.
Pengelolaan yang dilakukan adalah dengan memberikan obat-obatan kovensional. Pemberian
obat-obatan oleh peternak pada ternaknya sangat beragam baik jumlah jenisnya  maupun
macam obat. Berdasarkan pengamatan pada peternak diperoleh hasil seperti tertera pada
Tabel 7.






1 Sunardi 2 1. vitachick
2. terramycin
Sesuai dengan label









4 Edi 0 - -
5 Yanto 0 - -


















9 Zul 1 1. Vaksin imopes
Sesuai dengan label
10 Hasan 2 1. terramycin
2. tetrachlor
Sesuai dengan label
11 Ahmad Agustin 1 1. teramycin Sesuai dengan label
12 Junaidi 1 1. teramycin Sesuai dengan label
13 Rustam 0 - -
14 Baharuddin 2 1. tetrachlor
2. teramycin
Sesuai dengan label
Pada Tabel 7. ditunjukkan bahwa 4 peternak atau 28.57 % tidak
memberikan obat pada ternaknya,  sedangkan 10 orang atau 71.43 %
memberikan obat pada ternaknya.. Jumlah jenis obat yang diberikan dan
macam obat sangat bervareasi antara 1 jenis sampai 6 jenis. Hal ini
mengindikasikan bahwa sebagian peternak telah menerapkan prinsip-prinsip
untuk menjaga kesehatan ternaknya   Namun demikian tidak semua peternak
memberikan obat sesuai dengan penyakit yang sedang berjangkit. Hal tersebut
dapat dilihat pada jenis obat yang disediakan oleh peternak belum cukup untuk
mengendalikan dan mengobati  penyakit apabila sedang terserang wabah
penyakit. Pada saat pengamatan tidak ditemukan adanya ayam yang sedang
terserang penyakit sehingga tidak ditemukan secara langsung teknik
pengobatan oleh peternak pada ternaknya.
Dalam kaitannya dengan pemberantasan penyakit sampai saat ini belum
menunjukkan perlakukan khusus terutama pada hewan-hewan yang sakit.
Perlu adanya karantina bagi hewan-hewan yang sakit.
5.5. Produksi telur dan Daya Tetas
Produksi telur ayam burgo berdasarkan pengamatan sampel di lapangan adalah  6 sampai
dengan 10 butir pe ekor induk per periode bertelur dengan nilai rata-rata 7.8 dan standar
deviasi 1.23 (Tabel 8). Nilai tersebut lebih rendah jika dibandingkan dengan yang dikemukakan
Warnoto (2001) dimana ayam Burgo yang dipelihara secara tradisional akan menghasilkan
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telur sebanyak 14 sampai 18 butir/periode.  Sedangkan ayam Burgo yang dipelihara secara
intensif akan mengasilkan telur sebanyak 32,67 butir/periode (Setianto, 2009). Produksi telur
dipengaruhi oleh banyak faktor. Faktor-faktor yang mempengaruhi produksi telur adalah
faktor genetik, bangsa, nutrisi, usia produksi, jenis kandang, sistem pemeliharaan (ekstensif,
semi intensif, dan intensif), dan temperature (Amrullah, 2003). Adanya perbedaan produksi
dalam penelitian ini dengan pustaka yang ada karena adanya perbedaan genetic dan
lingkungan yang berbeda antara satu individu dengan individu lain, antar peternak, antar
lokasi dan antar waktu.
Daya tetas telur ayam burgo yang dieram oleh induknya dalam penelitian cukup tinggi.
Berdasarkan pada hasil perhitungan  diperoleh hasil bahwa daya tetas telur ayam burgo adalah
79.40 % degan standar deviasi 7 % (Tabel 8). Nilai tersebut jika dibandingkan dengan pendapat
Dinata (2006) adalah lebih. Selanjutnya dijelaskan bahwa ayam Burgo memiliki daya tetas
sebesar 51,80%, hasil persilangan pejantan burgo dan betina buras menghasilkan daya tetas
54,4%, persilangan betina burgo dan pejantan buras menghasilkan daya tetas 67,57%,
sedangkan daya tetas untuk ayam buras sebesar 63,25% (Dinata, 2006).











1 1 8 8 6 75.00
2 2 7 7 6 85.71
3 3 8 8 6 75.00
4 4 8 8 7 87.50
5 5 10 8 7 87.50
6 6 9 8 6 75.00
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7 7 8 6 5 83.33
8 8 6 6 5 83.33
9 9 6 6 4 66.67
10 10 8 8 6 75.00
Rata-rata 7.8 7.3 5.8 79.40
Standar Deviasi 1.23 0.95 0.92 7.00
Jika dibandingkan dengan ayam kampong maka daya tetas telur ayam burgo hampir sama.
Daliani et at. (2001) melaporkan hasil penelitiannya terhadap ayam kampung yang dilakukan
di Kecamatan Kerkap Bengkulu Utara dengan kandungan protein pakan sebesar 15,84%
memperoleh daya tetâs sebesar 78,32%. Sementara itu Subiharta et at. (1995) yang disitasi
oleh Daliani et al. (2001), menyatakan bahwa daya tetas ayam kampung yang dierami
induknya dalam eraman kotak adalah sebesar 66,4%. Perbedaan dalam daya tetas sangat
dipengaruhi oleh berbagai factor. Daya tetas dipengaruhi oleh penyimpanan telur, faktor
genetik, suhu dan kelembaban, musim, umur induk, kebersihan telur, ukuran telur dan nutrisi.
Perbandingan jantan dan betina juga mempengaruhi daya tetas (Sudaryani, 1985 yang disitasi
North dan Bell, 1990).
5.6.  Simulasi dan  Strategi Pengembangan Populasi Ayam Burgo
A. Simulasi Populasi
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Ayam burgo merupakan jenis ayam lokal Sumatera (Bengkulu) yang sudah lama beradaptasi.
Namun demikian sampai saat ini belum menunjukkan perkembangan yang layak jika dilihat
dari sisi reproduksinya.  Strategi yang akan diambil dikaitkan dengan faktor-faktor yang
mempengaruhi perkembangan populasi melalui trial and error dengan menggunakan software
power sim 3.11. Untuk itu dibuat model diagram yang menunjukkan keterkaitan antar variable
(Gambar 1) dan dibuat model matematik untuk mengasilkan suatu nilai variable dependent
(populasi) dengan adanya perubahan variabel lain (independent) yang mempengaruhi.
Variable independent dikelompokkan menjadi dua, yaitu variable penentu  laju naik dan
variable penentu laju turun. Variabel penentu laju naik meliputi jumlah induk, produksi telur
per induk, jumlah yang dieramkan, dan daya tetas. Sedangkan variable penentu laju turun
adalah kematian, hilang,dimangsa predator, dipotong, dan dijual keluar wilayah.
Perumusan strategi agar perkembangan populasi mempunyai laju dengan angka tinggi adalah
dengan cara memainkan variable independent, yaitu meningkatkan laju naik dan menurunkan
laju turun sehingga nilai populasi menjadi tinggi. Dengan populasi ayam burgo yang ada pada
saat ini dapat dibuat suatu simulasi agar perkembangan populasi pesat.
• Populasi ayam burgo
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh hasil bahwa populasi ayam burgo yang
ditemukan adalah  275 ekor yang terdiri dari  induk ayam burgo adalah 83 ekor,
pejantan 81 ekor, dan anak 111 ekor.
• Produksi telur
produksi telur rata-rata 7,8 butir atau 8 butir per induk dan jumlah yang ditetaskan
adalah 7,3 atau 7 butir untuk setiap ekor induk.
• Daya tetas
Daya tetas telur rata berdasarkan hasil penelitian adalah 79,40 %
• Penentu laju turun
Penentu laju turun ada indikasi sangat tinggi hal ini terlihat dari jumlah induk yang
tinggi pada awal 2013 berjumlah 83 ekor hanya menghasilkan anak 111 ekor, atau per





















Gambar 1. Model diagram simulasi populasi ayam burgo
2.  Model Matematik =
init Populasi_akhir = populasi total = 275 ekor (hasil survey)
flow Populasi_akhir = -dt*laju_turun
+dt*laju_naik
doc Populasi_akhir = Populasi  Awal  ayam burgo = 275 ekor
aux laju_naik = Populasi_akhir*angka_kenaikan
doc laju_naik = Laju naik = (jumlah telur menetas/populasi akhir) x 100 %
aux laju_turun = penentu_laju_turun*Populasi_akhir
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aux angka_kenaikan = jumlah_menetas/populasi_awal
doc angka_kenaikan = Angka naik = jumlah_menetas/populasi_awal
aux jumlah_menetas = jumlah_telur_ditetaskan*Daya_tetas
doc jumlah_menetas = Jumlah telur menetas = jumlah_telur_ditetaskan  x daya_tetas
aux jumlah_telur_ditetaskan = prod_telur_per_periode*persen_telur_ditetaskan
doc jumlah_telur_ditetaskan = Total telur yang ditetaskan = prod_telur_per_periode x
persen_telur_ditetaskan
aux penentu_laju_turun = dijual+dimangsa_pr+dipotong+matiI
doc penentu_laju_turun = Penentu laju turun = dijual + dimangsa_predaator + dipotong +mati
aux prod_telur_per_periode = jumlah_induk*prod_telur_per_induk
doc prod_telur_per_periode = Jumlah produksi  telur per periode seluruh induk= jumlah_induk x
prod_telur_per_induk
const Daya_tetas = 0.794 atau 79.40 % (perhitungan hasil penelitian)
doc Daya_tetas = Daya tetas telur = 0.794 atau 79.40% (pengamatan di lapangan)
const ayamburgo dijual = 0.15 atau 15 % dari total populasi (trial and error)
doc dijual = Ayam  burgo dijual = 0.15 atau 15 % dari total populasi (trial and error)
const dimangsa_pr = 0.05 atau 5 % dari total populasi (trial and error)
doc dimangsa_pr = dimangsa predator = 0.05 atau 5 % dari total populasi (trial and error)
const ayam burgo dipotong = 0.10 atau 10 % dari total populasi (trial and error)
doc dipotong = Ayam burgo dipotong = 0.10 atau 10 % (trial and error) dari total populasi (trial
and error)
const jumlah_induk = 83 ekor
doc jumlah_induk = jumlah induk ayam burgo awal
const kematian ayam burgo = 0.07 atau 7 % dari total populasi (trial and error)
doc matiI = Angka  kematian ayam burgo = 0.07 % atau 7 % (trial  and error)
const persen_telur_ditetaskan = 0.93 atau 93 % dari total produksi telur
doc persen_telur_ditetaskan = Jumlah telur yang ditetaskan = 0.93 atau 93 %
const populasi_awal = 275 ekor
const prod_telur_per_induk = 8 butir/periode (hasil survey)
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doc prod_telur_per_induk = Rata-rata produksi telur = 8 butir per induk per periode
3. Simulasi Perkembangan Populasi
Pada Tabel 9 ditunjukkan keadaan populasi pada saat ini dan kedepan dengan berbagai variable
yang mempengaruhi.
• Pada kolom 1 (Time) menunjukkan periode  bertelur, mengeram dan menetas
• Kolom 2  (populasi akhir) menunjukkan jumlah populasi (jumlah individu ayam burgo) setiap
periode setelah ditambah  angka kenaikkan dan dikurangi angka penurunan
• Kolom 3 (laju naik) menunjukkan jumlah penambahan ayam burgo per periode
• Kolom 4 (laju turun) menunjukkan jumlah penurunan ayam burgo per periode
• Kolom 5 (dipotong) menunjukkan angka pemotongan 10 % dari total populasi
• Kolom 6 (dimangsa_pr) menunjukkan angka dimangsa predator 5 % dari total populasi
• Kolom 7 (dijual) menunjukkan angka penjualan 15 % dari total populasi
• Kolom 8 (mati) menunjukkan angka kematian sebesar 7 % dari total populasi,







Populasi_akhir laju_naik laju_turun dipotong dimangsa_prdijual matiI
275.00 490.31 101.75 0.10 0.05 0.15 0.07
663.56 1,183.09 245.52 0.10 0.05 0.15 0.07
1,601.14 2,854.75 592.42 0.10 0.05 0.15 0.07
3,863.46 6,888.36 1,429.48 0.10 0.05 0.15 0.07
9,322.34 16,621.3 3,449.27 0.10 0.05 0.15 0.07
Pada Tabel 9 terlihat bahwa besarnya populasi ditentukan oleh laju naik dan laju turun. Laju naik
berasal dari hasil penetasan telur yang dihasilkan dari populasi yang bersangkutan. Sedangkan
laju turun bersal dari pemotongan, dimangsa predator, dijual, dan mati. Peningkatan
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perkembangan populasi dapat dilakukan dengan meningkatkan laju naik dan menurunkan laju
turun. Laju naik dapat dilakukan dengan meningkatkan produksi telur dan penetasan telur
dengan menggunakan mesin tetas. Penetasan dengan menggunakan induk ayam burgo hanya
mampu mengeram 7 butir telur. Hal tersebut disebabkan oleh badan ayam yang kecil yang tidak
mampu memberikan panas pada telur dalam jumlah banyak saat mengeram. Faktor lain adalah
dengan menurunkan laju turun yang dapat dilakukan dengan menekan laju penurunan yaitu
dengan menekan angka kematian, penjualan, pemotongan, dijual, dan pengamanan dari
predator. Pada Tabel 9 terlihat bahwa populasi naik dari 275 ekor menjadi 9322 ekor pada
periode bertelur yang kelima dari sekarang (Oktober 2013) atau naik 3289.818 pesen.
B. Strategi Pengembangan Populasi Ayam Burgo
Beberapa strategi yang dapat diambil adalah sebagai berikut :
a. Meningkatkan jumlah kelahiran anak
b. Menurunkan angka kematian
c. Menurunkan angka pemotongan
d. Menekan angka dimangsa predator
e. Menurunkan angka penjualan keluar wilayah
Pencapaian strategi dapat  dilakukan dengan memperbaiki manajemen yang meliputi :
manajemen pemeliharaan, manajemen pakan dan obat-obatan, manajemen perkandangan, dan
manajemen pemasaran. Tabel 10 merupakan hasil simulasi yang menunjukkan peningkatan
kelahiran dengan tidak menekan laju penurunan.
Tabel 10. Hasil simulasi dengan meningkatkan  angka kelahiran
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Pada Tabel  10 ditunjukkan bahwa dengan menetaskan 100 % telur yang dihasilkan dari populasi
ayam burgo responden maka pada periode ke 5 populasinya adalah 11575,78 ekor yang lebih
tinggi jika dibandingkan dengan Tabel 9 yaitu jumlah telur yang ditetaskan sebesar 93 % dari
total produksi yang besarnya 9322 ekor. Dengan meningkatkan kapasitas penetasan maka
populasi pada periode  ke 5 akan naik dari 9322 ekor menjadi 11575 ekor atau naik 24.17 %.
Peningkatan perkembangan populasi juga dapat ditingkatkan dengan mencegah dimangsa
predator yang besarnya menjadi nol persen (0 %)  dan angka kematian menjadi 2 %. Dengan
simulasi diperoleh hasil bahwa pada periode ke 5 populasinya  naik dari 11575 ekor (Tabel 10)
menjadi 13503 ekor atau naik 16,66 %.
Tabel 11. Hasil simulasi dengan meningkatkan  angka kelahiran  dan menekan angka kematian
dan dimangsa predator
BAB 6. KESIMPULAN  DAN SARAN
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6.1 Kesimpulan
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa  perkembangan populasi ayam burgo peliharaan
masih sangat lambat dengan populasi di kota Bengkulu dan sekitarnya sebesar 275 ekor dengan
rincian 81 ekor pejantan, 83 ekor induk, dan 111 ekor anak. Faktor-faktor yang mempengaruhi
perkembangan populasi adalah kelahiran, kematian, dimangsa predator, dijual
(dipindahtangankan), dan dipotong. Strategi yang dapat dilakukan untuk meningkatkan
perkembangan populasi ayam burgo adalah dengan meningkatkan angka kelahiran, menekan
laju kematian dan dimangsa predator, mengurangi penjualan, mengurangi pemotongan melalui
perbaikan manajemen.
6.2  Saran
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut yang berkaitan dengan standarisasi manajemen.
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